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Abstrak
Latar Belakang : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menjadi salah satu upaya preventif
dan promotif untuk meningkatkan kesehatan masyarakat Indonesia. Di Indonesia ada 5 tatanan
PHBS, Dari 5 tatanan tersebut, PHBS di Sekolah menjadi salah satu tatanan yang tidak kalah
penting. Pemberian informasi tentang PHBS di lingkungan sekolah dilakukan guna
meningkatkan pengetahuan siswa terkait PHBS. Media yang digunakan untuk pemberian
informasi kepada anak sekolah salah satunya adalah dengan media permainan ular tangga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain ular tangga terhadap pengetahuan
tentang PHBS pada anak usia sekolah.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Experimental,
dengan metode One group pre test-post test desain. Sampel penelitian ini adalah 30 siswa kelas
4, 5, dan 6 di SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive random sampling. Pengetahuan responden diukur menggunakan
kuesioner pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak Usia Sekolah.
Analisis data menggunakan Paired sampel t-test.
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pre-test siswa didapatkan rata-rata 78,17, dan
didapatkan nilai post-test siswa rata-ratanya adalah 86,33. Setelah dilakukan uji menggunakan
Paired sampel t-test didapatkan hasil nilai p value yaitu 0,001 (<0,005), maka terdapat
pengaruh bermain ular tangga terhadap pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) pada anak usia sekolah SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa.
Simpulan : Ada pengaruh bermain ular tangga terhadap pengetahuan tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat pada anak usia sekolah SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa. Disarankan
kepada tenaga pendidik dan tenaga kesehatan agar dapat menggunakan permainan ular tangga
sebagai salah satu media pemberian informasi kesehatan tentang PHBS kepada anak usia
sekolah.
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai sejumlah strategi dalam upaya meningkatkan kesehatan.
Strategi tersebut lebih terfokus dan menitikberatkan pada upaya preventif dan promotif
daripada upaya kuratif, rehabilitatif (Ditjen Kesmas, 2023). Upaya preventif dan promotif
yang dilakukan kepada anak usia sekolah adalah tentang masalah tumbuh kembang,
masalah perilaku, gangguan belajar, dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). PHBS
adalah upaya pencegahan dan promosi yang telah dilaksanakan oleh pemerintah
Indonesia. Di Indonesia ada 5 tatanan PHBS diantaranya adalah PHBS di Rumah tangga,
PHBS di Sekolah, PHBS di Tempat kerja, PHBS di Sarana kesehatan, dan PHBS
di Tempat umum.

Dari 5 tatanan tersebut, PHBS di Sekolah menjadi salah satu tatanan yang tidak
kalah penting. Sekolah yang sehat dengan anggota komunitas tingkat sekolah yang
berperilaku Hidup Bersih dan Sehat dapat mencegah sekolah menjadi titik penularan atau
sumber berbagai penyakit. PHBS di lingkungan sekolah meliputi 8 indikator yaitu : Cuci
tangan pakai sabun dengan air bersih, Buang sampah di tempat sampah, Mengonsumsi
makan dan minuman sehat, Menggunakan jamban sehat, Tidak merokok di sekolah,
Mengikuti kegiatan olahraga secara rutin, Periksa kesehatan secara berkala, dan
Memberantas jentik nyamuk (Kemenkes, 2011).

Pendidikan PHBS di lingkungan sekolah perlu dilakukan guna meningkatkan
pengetahuan siswa terkait PHBS. Kurangnya pengetahuan PHBS pada siswa sekolah
dasar dapat menimbulkan berbagai permasalahan. Diantara permasalahannya adalah
apabila di sekolah siswa tidak mengetahui cara mencuci tangan dengan air mengalir pakai
sabun, cara masih mengonsumsi jajanan sembarangan, maka siswa akan rentan terkena
masalah pencernaan, seperti penyakit diare, kecacingan, dan penyakit kulit (Word Health
Organization, 2024). Apabila para siswa tidak mengetahui cara menggosok gigi dengan
benar dan teratur maka siswa akan rentan terkena masalah gigi, salah satunya adalah
karies gigi (Kemenkes, 2022). Kemudian apabila siswa masih membuang sambah
sembarangan, tidak memelihara kebersihan rambut dan membiarkan genangan air, maka
akan mengganggu suasana belajar tidak mendukung, serta menimbulkan permasalahan
yang dapat menurunkan prestasi dan semangat belajar siswa.

Menurut (Kemenkes, 2016) menerapkan PHBS dapat mencegah penyakit
menular maupun penyakit tidak menular. Salah satu yangsangat penting
untuk keberhasilan perilaku setiap individu adalah pengetahuan. Perilaku yang baik
dengan didasarkan ilmu pengetahuan diharapkan lebih konsisten daripada perilaku yang
tidak dilatar belakangi oleh pengetahuan, pengetahuan yang benar berpengaruh terhadap
peningkatan kesehatan anak SD, karena pengetahuan menjadi latar belakang
terbentuknya sikap serta perilaku, sehingga perlu dilaksanakan pendidikan kesehatan
salah satunya berupa bermain untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang PHBS
sebagai tindakan pencegahan pada anak SD. Menurut (Suparmi, 2018) ada beberapa
faktor yang memengaruhi keberhasilan bermain salah satu faktornya adalah media yang
digunakan. Media pada hakikatnya adalah alat yang digunakan untuk menjelaskan materi
atau pembelajaran demi kelancaran bermain tersebut.



Media bermain yang dapat digunakan kepada anak sekolah salah satunya adalah
permainan ular tangga. Ular tangga merupakan permainan tradisional yang dimainkan
oleh dua orang atau lebih. Bentuk game ini papan kotak-kotak kecil dan juga sebagian
tangga atau ular yang terhubung dengan kotak- kotak lainnya. Metode bermain ular
tangga tersebut dapat diubah dan menciptakan permainan yang memiliki potensi untuk
meningkatkan pengetahuan siswa. Permainan ini dapat membantu siswa belajar tentang
PHBS. Seperti penelitian yang sudah dilakukan oleh Malik 2021 yang menggunakan
permainan ular tangga sebagai media untuk mengedukasi anak sekolah tentang PHBS,
dan didapatkan hasil dari penelitian tersebut adalah permainan ular tangga terbukti dapat
memberikan efek positif bagi siswa, karena anak bisa ikut berpartisipasi langsung,
sehingga materi yang disampaikan akan lebih mudah dimengerti dan dipahami karena
menerapkan konsep belajar sambil bermain (Malik et al., 2021) .

Bermain ular tangga ini cocok dilakukan pada anak sekolah kelas 4-6 , Menurut
(Ratnaningsih et al., 2017) pada anak sekolah dengan kelas tingkat atas di umur ini
gagasan dan pemikiran anak mulai meningkat atau menjadi lebih logis. anak dapat
mengidentifikasi bentuk, pola dan dapat memecahkan masalah sesuai dengan lingkungan
mereka. Kemampuan berpikir anak sudah logis, dan mampu menganalisis suatu situasi
secara mendalam untuk memecahkan permasalahan. Pada kelompok usia ini, anak mulai
memanfaatkan energi fisik dan emosional mereka sebagai sarana untuk mengumpulkan
pengetahuan dan pengalaman melalui kegiatan sosial yang melibatkan aktivitas fisik.

Berdasarkan data Report Diare Kabupaten Pekalongan, jumlah penderita diare
terbanyak di Kabupaten Pekalongan berada di wilayah kerja Pukesmas Wiradesa yaitu
sebanyak 457, dan menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan, jumlah
anak dengan karies gigi yang terbanyak juga di wilayah kerja Puskesmas Wiradesa yaitu
sebanyak 3.374. Kemudian berdasarkan data dari Puskesmas Wiradesa bahwa kasus diare
terbanyak adalah di wilayah Pekuncen yaitu sebanyak 57, dan menurut data dari
Puskesmas Wiradesa, jumlah kasus karies di sekolah se Kecamatan Wiradesa yang
terbanyak adalah di SDN 01 Pekuncen yaitu sebanyak 270 siswa (Dinkes Kabupaten
Pekalongan, 2023).

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SDN 01 Pekuncen pada tanggal 25
November 2024 melalui observasi bahwa sudah terdapat tempat sampah di depan kelas,
tetapi belum dibedakan jenis sampahnya, sudah terdapat tempat cuci tangan tetapi hanya
ada satu di dekat kantin, sudah terdapat kantin sehat, tetapi jajanan yang di jual di kantin
tersebut belum mencerminkan jajanan sehat karena masih menjual seperti pop mie,
gorengan, serta makanan dan minuman instan lainnya. Kemudian setelah dilakukan
wawancara secara langsung kepada para siswa kelas 4, 5, 6 yang ditemui terkait 15
indikator PHBS, didapatkan informasi 10 dari 15 siswa belum mengetahui cara mencuci
tangan 6 langkah, belum mengetahui waktu-waktu yang tepat untuk cuci tangan. 12 dari
15 siswa belum mengetahui lebih lanjut terkait bagaimana cara memberantas jentik
nyamuk dan memilah sampah sesuai jenisnya. 13 dari 15 siswa masih mempunyai kuku
yang panjang dan tidak bersih. Sehingga perlu diberikan terapi bermain untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang PHBS pada anak SDN 01 Pekuncen



Kecamatan Wiradesa, oleh karena itu peneliti memilih SD tersebut sebagai tempat
dilakukannya penelitian.

METODE

Desain penelitian adalah desain yang dirancang sedemikian rupa sehingga
dapat mengarahkan penelitian untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian
(Sucipto, 2020). Penelitian yang dilakukan ini berjudul pengaruh bermain ular tangga
terhadap pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia
sekolah SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain Quasi Experimental, dengan metode One group pre test-post
test desain. Populasi pada penelitian yang dilakukan ini adalah anak usia sekolah kelas 4-
6 di SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa. Populasi pada penelitian yang dilakukan
ini berjumlah 211 siswa, yang diperoleh berdasarkan data murid semester ganjil tahun
2024/2025. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu Purposive
random sampling karena ditentukan menggunakan strata tingkatan kelas. Sampel pada
penelitian ini dilakukan skrining dengan mempertimbangkan beberapa kriteria
responden, yaitu kriteria inklusi anak Kelas 4, 5, 6 yang masih aktif di SD 01 Pekuncen
Kecamatan Wiradesa, mengikuti kegiatan penelitian dari awal sampai akhir, dan kriteria
ekslusi anak tidak berada di tempat selama penelitian berlangsung, anak tidak kooperatif.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Mei 2025. Analisis data yang digunakan
menggunakan Paired sampel t-test.

HASIL
Penelitian ini dilaksanakan kepada 30 responden kelas 4, 5, dan 6 di SD Negeri 01
Pekuncen Kecamatan Wiradesa dengan hasil sebagai berikut:
1. Gambaran tingkat pengetahuan sebelum diberikan permainan ular tangga

Tabel 5. 1
Gambaran tingkat pengetahuan PHBS

sebelum dilakukan bermain ular tangga

Variabel Mean Median Min Max Std.
Deviation
Tingkat
pengetahuan 78,17 80,00 60 100 9,331
pre-test

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengetahuan sebelum diberikan
bermain ular tangga adalah didapatkan hasil rata-rata yaitu 78,17, yang terpaut jauh
dari nilai maksimalnya yaitu 100. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terdiri
dari 8 indikator, materi 8 indikator tersebut telah dituangkan pada pertanyaan
kuesioner pre-test sebanyak 20 butir pertanyaan. Setelah dilakukan analisis pada



setiap soal pengetahuan PHBS yang masih kurang dari siswa sebelum mendapat
intervensi bermain ular tangga adalah pada pertanyaan nomor 3, 4, 12, 14 dan 15.

Hasil pengetahuan awal yang termasuk kurang ini diperkuat oleh pendapat
(Notoatmodjo, 2005) yang menyatakan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi
pengetahuan, yaitu informasi, tingkat pendidikan, budaya, pengalaman, dan sosial
ekonomi. Suatu proses belajar tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal jika
tidak didukung dengan kemampuan serta kemauan dalam belajar dan didukung
dengan teknologi dalam proses belajar.

Pertanyaan 3 dan 4 yaitu mengenai pengertian sampah dan alasan tidak
boleh membuang sampah sembarangan, sebanyak 14 anak menjawab salah pada
pertanyaan nomor 3, dan 10 anak menjawab salah pada pertanyaan nomor 4. hasil
pengetahuan yang kurang ini di perkuat dari pengalaman responden sebelumnya
yaitu belum pernah mendapatkan informasi lebih lanjut terkait materi sampah,
siswa sering mendapatkan informasi bahwa sampah harus dibuang pada tempatnya,
tetapi siswa tidak diberikan tambahan informasi tentang pengertian sampah dan
dampak buruknya membuang sampah sembarangan, sehingga pengetahuan siswa
lebih rendah pada pertanyaan 3 dan 4, hal ini sejalan dengan pendapat dari
(Notoatmodjo, 2005) yang menyatakan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi
pengetahuan, yaitu informasi yang didapatkan.

Pertanyaan 12 mengenai kandungan zat-zat berbahaya pada rokok bagi
kesehatan, sebanyak 23 anak menjawab salah pada pertanyaan 12, hasil
pengetahuan yang kurang ini diperkuat karena responden masih minim terpapar
informasi terkait zat-zat berbahaya pada rokok, mengingat responden masih berusia
anak sekolah, sehingga jarang menjadi prioritas sasaran informasi terkait zat-zat
berbahaya pada rokok.

Pertanyaan 14 mengenai berapa kali mandi yang ideal dalam sehari,
sebanyak 10 anak menjawab salah pada pertanyaan nomor 14, hasil pengetahuan
yang kurang ini diperkuat karena kebiasaan kebersihan diri siswa di rumah berbeda-
beda, siswa yang melakukan aktifitas fisik lebih banyak dari siswa lainnya maka
perilaku mandinya akan lebih banyak dari siswa biasanya yang melakukan aktifitas
fisik secukupnya, seperti pendapat dari (Notoatmodjo, 2005) bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah budaya.

Pertanyaan 15 tentang memberantas jentik jentik nyamuk di sekolah,
sebanyak 20 anak menjawab salah pada pertanyaan nomor 15. pengetahuan yang
kurang pada pertanyaan nomor 15 ini diperkuat berdasarkan pengalaman responden
sebelumnya, yaitu belum pernah mendapatkan informasi mengenai pentingnya
memberantas jentik jentik nyamuk, selain itu kurangnya penyediaan media
informasi kesehatan di sekolah seperti booklet, leaflet, dan poster yang berisi
tentang PHBS sehingga menyebabkan pengetahuan responden rendah pada hasil
pre-test.

Selain pengetahuan yang relatif kurang pada pertanyaan nomor 3, 4, 12, 14
dan 15, peneliti juga menganalisis dan menemukan bahwa terdapat beberapa soal



yang lebih dari separo responden sudah dapat menjawab soal dengan benar, yaitu
pertanyaan nomor 1, 2, 16, 17, dan nomor 19.

Pertanyaan nomor 1,2, dan 16 adalah pertanyaan terkait cuci tangan pakai
sabun dan air mengalir, sebanyak 30 anak menjawab benar pada pertanyaan nomor
1 dan 2, serta 29 anak menjawab benar pada pertanyaan nomor 16. Lebih dari separo
responden menjawab pertanyaan ini dengan benar karena diperkuat dari
pengalaman responden yang sudah sering mendapat materi tentang cuci tangan
pakai sabun dan air mengalir, diperkuat juga dari kebiasaan sehari-hari responden
bahwa pengakuan dari pihak sekolah juga mengharuskan untuk cuci tangan
sebelum dan sesudah makan, sehingga mayoritas responden sudah memahami
jawaban dari soal 1, 2, dan 16.

Pertanyaan 17 adalah pertanyaan mengenai mengonsumsi makanan dan
minuman sehat, dan pertanyaan 19 terkait menyikat gigi dengan benar, sebanyak
30 anak menjawab benar pada pertanyaan 17 dan 19. Hal ini diperkuat dari
banyaknya informasi yang sudah didapatkan responden terkait materi
mengonsumsi makanan dan minuman sehat dan juga terkait pentingnya menyikat
gigi dengan benar, mengingat responden adalah anak usia sekolah sehingga menjadi
prioritas dari pemberian edukasi tentang mengonsumsi makanan dan minuman
sehat dan tentang menykat gigi dengan benar.

Responden sudah cukup menguasai di beberapa item pertanyaan seperti soal
nomor 1, 2, 16, 17 dan 19, tetapi pada pertanyaan lain lebih dari separo responden
masih menjawab salah, untuk itu perlu diberikan informasi terkait kesehatan
tentang PHBS di sekolah dengan menggunakan media yang dapat membantu
informasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik.

2. Gambaran tingkat pengetahuan setelah diberikan permainan ular tangga

Tabel 5. 2
Gambaran tingkat pengetahuan PHBS
setelah dilakukan bermain ular tangga

Variabel Mean Median Min Max Std.
Deviation
Tingkat
pengetahuan 86,33 90,00 65 100 9,279
post-test

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan bermain ular tangga
mengenai PHBS di sekolah, responden mengalami peningkatan pengetahuan yang
baik setelah diberikan perlakuan yaitu bermain ular tangga PHBS. Hal ini dapat
dilihat dari perbedaan hasil pre-test dan post-test responden yang mengalami
peningkatan pada hasil post-test. Terutama terkait indikator pertanyaan nomor 3, 4,
12, 14 dan 15.



Pada pertanyaan nomor 3 pada saat pre-test terdapat 16 responden
menjawab benar, kemudian pada saat post-test bertambah menjadi 18 responden
menjawab benar. Pada pertanyaan nomor 4 pada saat pre-test terdapat 20 anak
menjawab benar, pada saat post-test bertambah menjadi 24 responden menjawab
benar. Pada pertanyaan 12 pada saat pre-test terdapat 7 anak menjawab benar dan
pada saat post-test bertambah menjadi 10 anak menjawab benar. Pada pertanyaan
14 pada saat pre-test terdapat 20 anak menjawab benar dan pada saat post-test
bertambah menjadi 24 anak menjawab benar. Pada pertanyaan 15 pada saat pre-test
terdapat 10 anak menjawab benar, dan pada saat post-test bertambah menjadi 13
anak menjawab benar.

Peningkatan pengetahuan ini dapat terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan
telinga. Peningkatan pengetahuan juga diakibatkan oleh keterlibatan banyak unsur
yang antara lain yaitu materi, manusia, fasilitas, dan perlengkapan yang dapat
mempengaruhi atau meningkatkan proses dan hasil dalam belajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Notoatmodjo, 2005) bahwa perubahan pengetahuan pada
seseorang dapat terjadi akibat dari proses belajar, sehingga memberikan dampak
pada perilaku seseorang tersebut.

Dengan didukung oleh informasi kesehatan berupa materi PHBS dalam
bentuk permainan ular tangga yang dilakukan yaitu berisi tentang materi-materi 8
indikator PHBS di sekolah diberikan dengan ringkas, jelas dan tepat. Sehingga hal
ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan responden setelah dilakukan
pemberian materi.

Para edukator yang telah mendapat pengalaman dan juga ilmu tentang
kesehatan PHBS ini dapat memberikan informasi serta metode yang tepat pada
responden. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan ini dapat berjalan dengan baik
dan terarah sehingga responden dapat fokus dan terararah dalam proses pemberian
penyuluhan kesehatan tentang PHBS di sekolah.

Metode yang tepat yaitu menggunakan metode bermain untuk anak usia
sekolah dalam waktu yang tidak terlalu lama, hal ini dapat membantu dalam
pemberian informasi tersampaikan pada responden dengan baik. Metode bermain
ular tangga dengan bantuan media kertas plano sebagai media penyampaian,
sehingga responden dapat menerima informasi dengan mudah.



3. Pengaruh bermain ular tangga terhadap pengetahuan tentang PHBS.

Tabel 5. 3
Pengaruh bermain ular tangga terhadap pengetahuan tentang

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia sekolah
SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa

Variabel Periode P value Keterangan
Pre-test Post-test
Pengetahuan 78,17 86,33 0,001 Bermakna
PHBS

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan analisis menggunakan uji
paired sampel t-test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
bermain ular tangga terhadap pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan sehat
(PHBS) pada anak usia sekolah SDN 01 Pekuncen Kecamatan Wiradesa (p=0,001).
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pengetahuan PHBS post-test yaitu 86,33,
lebih tinggi dari rata-rata sebelum dilakukan bermain ular tangga yaitu 78,17. Hal
ini menunjukkan bahwa bermain ular tangga dapat meningkatkan pengetahuan
siswa tentang PHBS.

Menurut (Suparmi, 2018) ada beberapa faktor yang memengaruhi
keberhasilan bermain salah satu faktornya adalah media yang digunakan. Media
pada hakikatnya adalah alat yang digunakan untuk menjelaskan materi atau
pembelajaran demi kelancaran bermain tersebut. Apalagi diinovasikan
menggunakan ular tangga sehingga informasi dapat tersampaikan dengan baik.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Malik et al., 2021) yang
menggunakan permainan ular tangga sebagai media untuk mengedukasi anak
sekolah tentang PHBS, dan didapatkan hasil dari penelitian tersebut adalah
permainan ular tangga terbukti dapat memberikan efek positif bagi siswa, karena
anak bisa ikut berpartisipasi langsung, sehingga materi yang disampaikan akan
lebih mudah dimengerti dan dipahami karena menerapkan konsep belajar sambil
bermain.

Indikator pengetahuan PHBS yang masih kurang dari siswa sebelum
mendapat intervensi bermain ular tangga adalah pada pertanyaan nomor 12 dan 15.
Pertanyaan nomor 12 mengenai kandungan zat-zat berbahaya pada rokok bagi
kesehatan, pertanyaan 15 tentang memberantas jentik jentik nyamuk di sekolah,
selanjutnya setelah bermain ular tangga siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menjawab pertanyaan tersebut.

Setelah siswa diberikan pengertian, pemahaman, dan kemampuan tentang
PHBS sehingga siswa dapat memelihara dan meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat, maka pendidikan kesehatan penting dilaksanakan di sekolah-sekolah.



Pengetahuan yang didapatkan melalui kegiatan pemberian informasi menggunakan
metode bermain ular tangga, maka siswa dapat menyebarluaskan kepada keluarga
dan lingkungan sosialnya. Salah satu yang sangat penting untuk keberhasilan
perilaku setiap individu adalah pengetahuan. Perilaku yang baik dengan didasarkan
ilmu pengetahuan diharapkan lebih konsisten daripada perilaku yang tidak dilatar
belakangi oleh pengetahuan, pengetahuan yang benar berpengaruh terhadap
peningkatan kesehatan anak SD, karena pengetahuan menjadi latar belakang
terbentuknya sikap serta perilaku, sehingga perlu dilaksanakan pendidikan
kesehatan salah satunya berupa bermain untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang PHBS sebagai tindakan pencegahan pada anak SD.

Berdasarkan uraian di atas bahwa dapat dinyatakan bahwa bermain ular
tangga dapat meningkatkan pengetahuan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) pada anak usia sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hal-hal yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu maka pada

bagian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pengetahuan PHBS siswa SDN 01 Pekuncen sebelum dilakukan bermain ular tangga
PHBS yaitu rata-rata 78,17 dengan standar deviasi 9,331, nilai minimum 60 dan nilai
maksimum 100.

. Pengetahuan PHBS siswa SDN 01 Pekuncen setelah dilakukan bermain ular tangga

PHBS yaitu rata-rata 86,33 dengan standar deviasi 9,279, nilai minimum 65 dan nilai
maksimum 100.

Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa nilai p ( p value ) untuk pengetahuan
sebelum dilakukan bermain ular tangga dengan pengetahuan setelah dilakukan
bermain ular tangga adalah sebesar 0,001 artinya (<0,005), maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara bermain ular tangga terhadap tingkat pengetahuan tentang
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia sekolah SDN 01 Pekuncen
Kecamatan Wiradesa.
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